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A. Kemiskinan
1. Definisi Kemiskinan
Secara harfiah, kemiskinn berasal dari kata dasar miskin yang
artinya tidak beharta-benda.”® Dalam kamus bahasa besar bahasa

Indonesia kemiskinan mempunyai persamaan arti dengankata kefakiran.

Dua kata ini biasanya disebutkan secara bersamaan yaitu fakir miskin

yang berarti orang yang kekurangan harta-benda.?®

Beberapa pakar para ahli mempunyai pemahaman yang berbeda-
beda dalam mendefinisikan kemiskinan. Berikut definisi kemiskinan
menurut beberapa para ahli :

a. Benyamin White menggemukakan bahwa kemiskinan adalah
perebedaan kriteria tingkat kesejahteraan msyarakatdari satu wilayah
dengan wilayah lain. ?’

b. Sajogyo menyatakan bahwa kemiskinan adalah suatu tingkat
kehidupan yang berada di bawah standar kebutuhan hidup minimum

yang ditetapkan berdasarkan atas kebutuhan pokok, pangan yang

% Lukman Ali dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi kedua, cetakan ketujuh,
(Jakarta: Balai Pustaka, 196), him 660.

*Ibid, him 220

%7 Benyamin White yang dikutip oleh Dillon H.S dan Hermanto, Kemiskinan di Negara
Berkembang Masalah Krusial Global, (Jakarta: LP3ES, 1993), him, 10

26
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membuat orang cukup bekerja dan hidup sehat, berdasarkan atas
kebutuhan.?®

c. Parsudi Suparlan mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu standar
tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan
materi pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan
standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang

bersangkutan.?

Dari paparan definisi diatas dapat diperoleh pengertian bahwa
kemiskinan merupakan kondisi hidup seseorang yang memilikki
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan pokok dan tidak dapat
menikmati hidupnya dalam hal standar hidup yang layak.
Kemiskinan merupakan permasalahan yang diakibatkan oleh kondisi
nasional suatu negara atau juga kondisi global. Suatu negara
dikatakan miskin apabila pendapatan peerkapitanya rendah,
pertumbuhan tingkat penduduk yang tinggi, sebagai besar tenaga
kerja bergerak dalam bidang pertanian. Kemiskinan berarti dimana
seseorang atau sekelompok orang tidak mempunyai kemampuan,
kebebasan, asset untuk kebutuhan mereka diwaktu yang akan datang,

serta sangat rentan terhadap resiko dan tekanan yang disebabkan

%8 Sajagyo yang dikutip oleh Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad, Petani Desa dan
Kemiskinan, (Yogyakarta: BPFE, 1986), him. 7

 parsudi Suparlan, Kemiskinan di Perkotaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993),
X.
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oleh penyakit dan peningkatan secara tiba-tiba atas harga-harga

bahan makanan dan uang sekolah.*

Kemiskinan juga dapat diartikan sebagai contoh suatu
masyarakaat miskin karena tidak memiliki tempat tinggal,
kekurangan pangan, atau memiliki kondisi kesehatan yang buruk.
Kemiskinan tersebut seringkali dapat diukur secara langsung,
misalnya dengan mengukur tingkat kekurangan gizi atau
kemampuan membaca dan  menulis.**Kemudian mubyarto
mengemukakan bahwa kemiskinan adalah kondisi yang serba
kekurangan dalam pemenuhunan kebutuhan hidup manusia.
kebutuhan yang dasar manusia meliputi sandang, pangan, papan,
kebutuhan akan hidup sehat dan kebutuhan pendidikan anak.*” secara
umum kemiskinan diartikan sebagai kondisi ketidakmampuan dalam
mencakupi kebutuhan pokok sehingga kurang mampu untuk
menjamin kelangsungan hidup. Kemampuan pendapatan untuk
mencakupi kebutuhan pokok berdasarkan standar harga tertentu
adalah harga rendah sehingga menjamin terpenuhinya standar

kualitas hidup pada umumnya.

Bedasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa kemiskinan

sebenarnya merupakan kekurangan kebutuhan pokok yang meliputi :

%gyparlan Parsudi, Kemiskinan Perkotaan dan Alternatif Penanganannya Ditujukan
Dalam Seminar Forum Perkotaan, (Jakarta:Prasana Wilayah,2000), hIm.57

*1Jonathan Haughton, Pedoman Tentang Kemiskinan dan Ketimpangan Handbook On
Poverty And Inequality, (Jakarta:Salemba Empat, 2012), him.1

%2 Mubyarto, “IDT Memperkuat Daya Tahan Ekonomi Rakyat ", Warta Demografi,
Volume 27 No. 04 (1997), him. 35.
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sandang, pangan, papan, dan pendidikan dasar. Sehingga konsep
kemiskinan senidiri merupakan dari situasi ketidakmampuan unuk
mengubah nasib hidupnya agar menjadi lebih baik. Dan di dalam upaya
mencapai kesejahteraan, terdapat faktor yang menjadi tolak ukurnya
sesuai Human Development Indek (HDI) antara lain: angka harapan

hidup, tingkat pendidikan, dan daya beli.

Kemiskinan Dalam Perspektif Islam

Al-Qur’an berbicara tentang kemiskinan jauh berabad-abad silam
sebagai misi revolusi masyarakat Arab yang terjebak dalam jurang
ketimpangan antara yang kaya dengan yang miskin. Kemiskinan
dianggap sebagai petaka, sehingga mereka yang berada dalam garis
kemiskinan hanya dijadikan sebagai masyarakat yang marginal dan
pantas dijadikan sebagai “budak”. Bahkan diantara mereka ada yang rela
mengubur buah hatinya karena takut menjadi miskin. Dalam
menjelaskan konsep kemiskinan, al-Quran biasa mengguanakan faqir
dan miskin.*®

Sedangkan secara terminologis, banyak ulama yang
mengemukakan  makna  terminologis  tentang  faqgir, salah
satunyapendapat Abi Abdullah al-Qurtubi ketika menginterprestasikan

QS.At-Taubah ayat 60:

*Saiful 1lmi, Konsep Pengentasan Kemiskinan Persfektif Islam, Vol.15 No.1 April, 2017
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Artinya : “Sesungguhnya zakat itu, hanya orang — orang miskin,
amil zakat, yang dilunakkan untuk memerdakan hatinya (muallaf) untuk
(memeredakkan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
orangyang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha mengetahui, maha bijaksana”. (QS.At-Taubah,9:60).*

Al-Quran hanya menegaskan perintah untuk menyantuni orang
fakir dan miskin, larangan untuk menganiaya mereka, larangan
meninggalkan dan mendiskreditkan mereka, larangan menumpuk harta.
Perlu disadari, kemiskinan tidak lahir begitu saja, melainkan ada latar
belakang dan penyebabnya. Walaupun para ahli ilmu-ilmu sosial
sependapat bahwa yang melahirkan kemiskinan adalah sistem ekonomi
yang berlaku dalam masyarakatyang bersangkutan, tetapi kemiskinan itu
sendiri bukanlah suatu gejala terwujud semata-mata hanya karena sistem
ekonomi.®

Dengan kata lain, sejatinya harta yang kita miliki tidak
sepenuhnya milik kita. Di dalamnya ada hak orang lain yang harus

ditunaikkan. Perintah ini ditemukan pada Q.S al-Isra/17:26:

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Surat At-
Taubah:60 (Surakarta:Media Insani Publishing, 2007), him.196

%5 M. Nur Kholis Setiawan, Pribumisasi al-Qur’an; Tafsir Berwawasan Kein

donesiaan (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), him.159
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Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan

janganlah kamu menghambur-hamburkan harta” (QS. Al-Isra’, 17:26).%°

Ketika menjelaskan ayat di atas, M.Qurasih Shihab menyatakan
bahwa, Allah menjadikan hal-hal diatas indah bagi manusia seacara
naluriah dan fitriah karena Allah menugaskan makhluk sempurna ini
membangun dan memakmurkan bumi. Untuk melaksanakan hidup di
tengah aneka makhluk, baik dari jenisnya maupun dari makhluk hidup
lainnya.®’

3. Jenis Kemiskinan
Hidup dalam kemiskinan bukan hanya dalam kekurangan uang
dan tingkat pendatapatan rendah, tetapi juga seperti tingkat kesehaatan
dan pendidikan rendah, tingkat kesehatan dan pendidikan rendah,
perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan terhadap ancaman tindak
kriminal, ketidak berdayaan dalam menentukan jalan hidupnya sendiri.
Kemiskinan di bagi dalam empat jenis yaitu :
a. Kemiskianan absolit
Kondisi dimana seseorang memiliki pendapatan dibawah garis

kemiskinan atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok

**Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’'an dan Terjemahannya Surat At-
Taubah:60 (Surakarta:Media Insani Publishing, 2007),

% Dr.H.Azhar Akmal Tarigan,M.Ag, Tafsir Ayat-ayat Ekonomi(FEBI UINSU
Press,2016), him.60
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seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, perumahan
yang dibutuhkan untuk bisa hidup dan bekerja.

b. Kemiskinan relatif
Merupakan kemiskinan yang terikat dengan kesenjangan distribusi,
dimana pendapatanya berada dalam posisi diatas garis kemiskinan,
namun relatif rendah dibanding pendapatanya masyarakat sekitar.

a. Kemiskinan kultural
Mengacu pada persoalan sikap seseorang atau masyarakat yang
disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau berusaha
memperbaiki tingkat kehidupan, pemboros, malas, tidak kereatif
meskipun ada bantuan dari pihak lain, sehingga menyebabkan
kemiskinan.

b. Kemiskinan struktural
Situasi miskin yang disebabkan oleh rendahnya akses terhadap
sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya dan
sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan tetapi
seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan.*®

4. Faktor Penyebab Kemiskinan

Penyebab kemiskinan dilihat dari sisi ekonomi dibagi menjaddi tiga,

yaitu :

a. Secara mikro kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola

kepemilikan sumber daya yang menumbulkan distribusi pendapatan

% Criswardani Suryawati,Memahami Kemiskinan Secara Multidimensional, Vol 8 No.3,
Edisi 11 November 2005.
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yang timpang. Penduduk miskin hanya memiliki sumber daya alam
dengan jumlah yang terbatas dan memiliki kualitas yang rendah.

b. Kemiskinan muncul akibat sumber daya yang rendah menyebabkan
tingkat produktivitas yang rendah dan menyebabkan rendahnya
tingkat upah. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia ini karena
rendahnya pendidikan atau keturunan.

c. Kemiskinan muncul kerena terdapat perbedaan dalam akses modal.*

Sedangkan menurut Ramlan Surbakti penyebab kemiskinan karena
yang pertama, pihak yang menguasai sumber daya ekonomi tak
memiliki rasa solidaritas sosial untuk membantu penduduk miskin,
kedua, penduduk miskin kurang kompak memperjuangkan tuntutannya
baik kepada pemerintah maupun kepada pihak yang menguasai sumber
daya ekonomi agar mereka diperlakukan sama seperti manusai lainnya
yang memiliki harta yang cukup. Ketiga, pemerintah daerah tidak
memiliki komitmen politik yang kuat untuk mendistribusikan daya

ekonomi.*°

Menurut Hdiwigeno dan Pakpahan dalam buku kasim, menyatakan
penyebab kemiskinan yaitu :**

a. Sumber Daya Alam (SDA)

Lahan kurang subur, pendayagunaan lahan yang kurang

% Wahyu Hidayat. Perencanaan Pembangunan Daerah: Pendekatan Pertumbuhan
Ekonomi, Disparitas Pendapatan Dan Kemiskinan di Jawa Timur, (Malang: Universitas
Muhammadiyah, 2017), him 94

“0 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: PT Grasindo, 1995), him. 75.

* Muslim Kasim. Karakteristik Kemiskinan Di Indonesia Dan Strategi
Penanggulangannya, (Jakarta: Indomedia, 2006), him 86-87
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b. Teknologi dan Unsur Pendukungnya

Aplikasi teknologi yang rendah, ketersediaan sara produksi terbatas

dan menyebakbkan hama penyakit.
c. Sumber Daya Manusia (SDM)

Tingkat pendidikan yang rendah, produktivitas tenaga kerja yang

rendah, tingkat kesejahteraan masyarakat yang rendah dan

terbatasnya lapangan pekerjaan.
d. Saranaa, prasarana dan kelembagaan

Daerah terisolir, modal terbatas, irigrasi terbatas, pemilik lahan

sempit, bagi hasil tidak tabil, dan tingkatupah yang rendah.

Pada masa Indonesia mencapai kemerdekaan, pemerintah
memberikan perhatian pada masyarkat yang mengalami kemiskinan. Hal
ini dapat terlihat dengan adanya Undang-Undang Dasar 1945 ( sebagai
dasar hukum utama dalam bidang peraturan perundang-undangan di
Indonesia). Pasal 34 dan pasal 27 ayat (2) berisi tentang “tiap-tiap warga
negara berhak atas pekerjan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusian”. Atas dasar pasal-pasal tersebut, kemudian pemerintah
melakukan pembuatan peraturan-peraturan yang berkenan dengan
penanggulangan kemiskinan dalam berbagai bidang.*

Adapun usaha-usaha pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan

sosial ini adalah :

*2 Yeni Salma Barlinti, Jurnal Kebijakan-Kebijakan Dalam Penanggulangan
Kemiskinan, Lex Jurnalica, Vol.4 No.3 Agustus,2007
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a. Bantuan sosial kepada warga negara baik secara perseorangan
maupun kelompok yang mengalami kehilangan peranan sosial atau
kebijakan-kebijakan pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan
yang menjadi korban akibat bencana, baik bencana sosial maupun
bencana alamiah, atau pun peristiwa-peristiwa lainnya.

b. Pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial melalui penyelenggaraan
suatu sistem jaminan sosial.

c. Bimbingan dan pembinaan, rehabilitas sosial termasuk didalamnya
penyaluran ke dalam masyarakat, kepada warga negara Yyang
terganggu kemampuannya untuk mempertahankan hidup, yang
terlantar atau yang tersesat. Pengembangan dan penyuluhan sosial
untuk meningkatkan perikemaanusiaan dan gotong-royong.

5. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan
Beberapa faktor yang mempengaruhi kemiskinan menurut penelitian

Zam Zam yaitu :

a. Pendidikan
Rendahnya kualitas penduduk juga salah satu penyebab kemiskinan
di suatu negara. Karena rendahnya tingkat pendidikan dan rendahnya
tingkat pengetahuan tenaga kerja. Untuk adanya perkembangan
ekonomi terutama industri, jelas lebih dibutuhkan banyak tenaga
kerja yang mempunyai skill atau paling tidak dapat membaca dan
menulis.

b. Lapangan Kerja
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Lapangan kerja adalah suatu tempat atau kantor yang masih
kekurangan tenaga kerja. Usia angkatan kerja di negara berkembang
>15 tahun tetapi usia tersebut sebenarnya masih tergolong anak-
anak. idealnya seseorang dapat bekerja mencari pengasilan adalah
usia diatas 17 tahun. Angkatan kerja di Indonesia kualitasnya rendah
karena sebagian besar lulusan yang tidak tamat SD&SMP.
Pendapatan

Pada umumnya tolak ukur yang paling banyak dipakai untuk
mengukur laju pembangunan ekonomi suatu negara dan
perkembangan tingkat kesejahteraan masyarakat, perlu diketahui
tingkat pertambahan pendapatan nasional dan besarnya pendapatan
per kapita. Besarnya pendapatan akan menentukan besarnya
pendapatan perkapita.

Pengeluaran

Menurut suryanan dalam analisis makro ekonomi perhitungan
pendapatan nasional didasarkan dengan pengeluaran yang dilakukan
oleh setiap rumah tangga konsumen, rumah tangga perusahaan,
pemerintah dan sektor luar negri berupa ekspor dan impor. Karena
konsumsi rumah tangga kebanyakan mengeluarkan konsumsi sekitar
60-75% dari pendapatan. Konsumsi rumah tangga mempunyai
dampak dalam menentukan fluktuasi kegiatan ekonomi dari satu

waktu ke waktu lainnya. Semakin kecil pengeluaran penduduk untuk
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mengkomsumsi makanan merupakan indikasi tingkat kesejahteraan
masyarakat.*®
e. Keterbatasan SDA
Suatu masyarakat akan dilanda kemiskinan apabila SDA tidak lagi
memberikan keuntungan bagi kehidupan mereka.**
B. Pengangguran
1. Definisi Pengangguran
Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang tergolong
dalam angkatan kerja yang ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum
mendapatkan pekerjaannya.” Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak
aktif dalam mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur.
Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh ketidak seimbangan pada
pasar. Hal ini menunjukkan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan
melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. Pengangguran terjadi karena
adanya suatu kesenjangan antara ketersediaan lapangan kerja dengan
jumlah tenaga kerja. Dengan kata lain, jumlah yang mencari pekerjaan
lebih banyak dari pada jumlah lapangan kerja yang tersedia.
Pakar ekonomi mempelajari pengangguran untuk
mengidentifikasi penyebabnya dan untuk memperbaiki kebijakan

publik yang mempengaruhi pengangguran. Sebagian dari kebijakan

* Suryana, Ekonomi Pembangunan Problematika dan Pendekatan (Jakarta: Salemba
Empat, 2000), him.10

# Zam-zam, faktor- faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Desa Madello
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru, Fakultas lImu Sosial, Universitas Negeri Makassar

** Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik
Hingga Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000),him 8
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tersebut, seperti program pelatihan kerja, membantu orang agar
mendapatkan  pekerjaan.  Kebijakan lain,  seperti  asuransi
pengangguran, membantu mengurangi kesulitan yang dialami para
pengangguran. Tetapi kebijakan lainnya tetap mempengaruhi
munculnya pengangguran secara tidak sengaja. Undang-Undang yang
menetapkan upah minimum yang tinggi cenderung akan meningkatkan
pengangguran di kalangan angakatan kerja yang kurang terdidik dan
kurang pengalaman.*®

Menurut Yacob bahwa menurunkan tingkat pengangguran dn
tingkat kemiskinan adalah sama pentingnya. Secara teori, jika
masyarakat tidak memnganggur berarti mempunyai pekerjaan dan
penghsilan, dan dengan penghasilan tersebut diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan hidup. Jika kebutuhan hidup terpenuhi, maka
tidak ada kemiskinan. Sehingga dikatakan dengan tingkat
pengangguran rendah maka tingkat kemiskinan juga akan rendah.
Pengangguran adalah mereka yang mencari pekerjaan, tetapi tidak
mendapatkan pekerjaan pada tingkat upah yang berlaku, kondisi
kesempatan kerja penuh tercapai bila semua tenaga kerja yang mencari
pekerjaan telah mendapatkan pekerjaan pada tingkat upah yang
berlaku.*’

Jadi pengangguran merupakan seseorang yang sudah memasuki

usia kerja namun belum mempunyai pekerjaan, ataupun yang sedang

“® N.Gregory Mankiw, Makro Ekonomi Edisi Keenam, (Jakarta:Erlangga, 2006), him.154
* Suparmoko, Ekonomi 2, ( Yudhistira: Jakarta, 2007), him.23
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mencari pekerjaan. Sehingga hal ini menyebabkan terjadinya
penumpukkan angkatan kerja dan kurangnya lapangan pekerjaan, yang
mana akan menyebabkan terjadinya kriminalitas. Masalah
pengangguran ini memiliki dampak yang sangat buruk yaitu
menimbulkan kekacauan politik, sosial, dan efek buruk terhadap
kesejahteraan masyarakat. Untuk mengatasi masalah
penganggurandapat dilakukan dengan kebijakan pemerintah (proyek
padat karya), peningkatan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
investasi.
2. Pengangguran Dalam Perspektif Islam
Islam mengajarkan umatnya untuk bekerja dan melarang mereka
yang menganggur. Anjuran bekerja dan larangan menganggur tertuang

dalam kalimat Al-Quran surat At-Tubah ayat 105.%®

p]
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Artinya :

dan katakanlah “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikabulkan kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib danyang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan”.

*® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012), him. 203
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Ayat At-Taubah ayat 105 menjelaskan bahwa islam
memerintahkan umatnya untuk bekerja. Allah akan menunjukkan hasil
dari apa yang telah kamu kerjakan, jika ada niat dan apa yang
dikerjakan baik maka hasilnya juga akan baik, dan sebaliknya jika apa
yang kamu kerjakan buruk maka hasilnya juga akan buruk. Bermalas-
malasan dalam bekerja akan mendatangkan efek negatif bagi yang
bermalas-malasan untuk bekerja, dan juga akan mendatangkan dampak
negatif dalam perekonomian. Islam mendorong pemeluknya untuk
berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuk
seperti pertanian, penggembala, berburu, industri, dan berdagang.
Islam tidak semata-mata memeritahkan untuk bekerja, tetapi harus
bekerja dengan baik dan penuh ketekunan dan profesional.

3. Jenis-Jenis Pengangguran

Pengangguran berdasarkan penyebabnya.*

a. Pengangguran Normal atau Friksional
Pengangguran sebanyak dua atau tiga persen tersebut dinamakan
pengangguran normal atau pengangguran friksional. Para
penganggur ini tidak ada pekerjaan bukan karena tidak dapat
pekerjaan, tetapi karena sedang mencari pekerjaan lain yang lebih
baik.

b. Pengangguran Siklikal

* Kardiman, dkk, Ekonomi Dunia Keseharian Kita, (Yudhistira, 2016), him. 65-66
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Pengangguran ini disebabkan karena terjadinya penurunan
permintaan agregat yang mungkin disebabkan oleh penuruhan harga
komoditas, sehingga perusahaan akan mengurangi tenaga kerja dan
dapat menyebabkan terjadinya pengangguran.

Pengangguran struktural

Tidak semua industri dan perusahaan dalam perekonomian akan
terus berkembang maju, sebagaia akan mengalami kemunduran.
Karena disebabkan oleh wujud barang baru yang lebih baik,
kemajuan teknologi yang mengurangi permintaan ke atas barang
tersebut, biaya pengeluaran tinggi. Sehingga keggiatan produksi
mengalami penurunan dan sebagaian pekerja diberhentikan dan
menjadi pengangguran.

Pengangguran teknologi

Pengangguran dapat ditimbulkannya oleh adanya pengantiaan tenaga

manusia dengan mesin-mesin dan bahan kimia.

4. Macam-macam Pengangguran

Pengangguran berdasarkan ciri dan sifatnya.

a.

Pengngguran berdasarkan sifatnya
Pengangguran berdasarkan sifatnya ada tiga, yaitu seebagai berikut :
1) Pengangguran terbuka
Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang berssungguh-sungguh
tidak mempunyai pekerjaan. Pengangguran ini cukup banyak

karena memang belum mendapatkan pekerjaan padahal telah
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berusaha secara maksimal dan mengakibatkan pertambahan
lowongan pekerjaan yang lebih rendah dibandingkan dengan
tenaga kerja. Efek dari keadaan ini di dalam suatu jangka yang
cukup panjang mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi
mereka menganggur secara nyata dan oleh karena itu dinamakan
pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka akibat dari
kegiatan ekonomi yang menurun, dari kemajuan teknologi yang
mengurangi penggunaan tenaga kerja.

Pengangguran tersembunyi

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak bekerja secara
optimal karena sauatu alasan tertenu. Karena kecilnya
perusahaan dengan tenaga kerja yang terlalu banyak sehingga
untuk menjalankan kegiatanya tidak efisien.

Pengangguran musiman

Penangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak bekerja terikat
pada musim tertenu. Pengangguran ini terdapat sektor pertanian
dan perikanan, sesuai dengan musimnya. Jika musim hujan
nelayaan tidak dapat melalukan pekerjaan terpaksa menganggur.
Sedangkan para petani tidak begitu aktif diantara waktu sesudah
menanam dan panen. Para petani tersebut tidak melakukan
pekerjaan lain maka mereka terpaksa menagnggur.

Setengah menganggur
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Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak menganggur
tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam kerja mereka
ini dalah jauh lebih rendah dari yang sudah bekerja secara
normal. Mereka bekerja hanya satu atau dua minggu, atau satu
hingga empat jam sehari. Pekerja-pekerja yang mempunyai
masa kerja seperti ini digolongkan sebagai pekerja sengah
menganggur atau pekerja paruh waktu.*

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat meningkat
dan pertumbuhan lapangan kerja yang semakin lambat dapat
menyebabkan masalah pengangguran yang cukup abadi di negara
yang semakin berkembang menjadi semakin serius. Tingkat
pengangguran terbuka berada di negara berkembang seperti Indonesia
rata-rata 10 persen dari seluruh angkatan kerja yang ada di perkotaan.
Masalah ini dipandang lebih serius bagi mereka yang berusia antara
15 sampai 24 tahun yang kebanyakan mempunyai pendidikan yang

lumayan.>*

Tingkat penganguran terbuka memberikan indikasi tentang
penduduk usia kerja yang termasuk dalam kelompok pengangguran.
Tingkat pengangguran kerja diukur sebagai presentase jumlah
penganggur terhadap jumlah angkatan kerja. Untuk mengukur

tingkat pengangguran terbuka pada suatu wilayah yang didapat dari

%0 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), him.328

5! Aulia Pohan,Kerangka Kebijakan Moneter dan Implikasinya di Indonesia, (Jakarta:Raja
Grafindo Persada, 2008), hIm.45
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proses presentase membagi jumlah pengangguran dengan jumlah

angkatan kerja dan dianyatakan dalam presenan.

Jumlah Pengangguran
TPT = x 100
Jumlah Angkatan Kerja

Pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang betul-betul tidak
mempunyai pekerjaan. Pengangguran ini terjadi karena belum
mendapatkan pekerjaan padahal telah berusaha secara maksimal dan ada

juga karena malas mencari pekerjaan atau malas bekerja.>®

Menurut BPS, pengangguran terbuka terdiriatas:

1. Penduduk yang sedang mencari pekerjaan

2. Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha

3. Penduduk yang merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan
4. Penduuk yang sudah punya pekerjaan tapi belum mulai bekerja

Pengangguran terbuka biasanya terjadi pada generasi muda yang
baru menyelesaikan pendidikan menengah atau pendidikan tinggi. Ada
kecenderungan mereka yang baru menyelesaikan pendidikan berusaha

mencari pekerjaan yang sesuai dengan apresiasi mereka. Untuk

52 Yeni Dharmayanti,”Analisis Pengaruh PDRB Upah dan Inflasi Terhadap
Pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1991-2009” (Skripsi--FE Universitas
Diponegoro,Semarang,2011),23.
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mendapatkan pekerjaan itu mereka bersedia menunggu untuk beberapa
bulan atau menunggu lama. Tidak tertutup kemungkinan mereka
berusaha mencari pekerjaan itu di kota atau di provinsi yang daerahnya
memiliki kegiatan industri yang telah berekembang. Ini yang
menyebabkan angka pengangguran terbuka cenderung tinggi di kota
atau daerahnya yang kegiatan industrinya moderen dan telah
berkembang.>® Sebaliknya jika angka pengangguran terbuka rendah di
daerah atau provinsi yang kegiatan ekonominya masih bertumpu pada
sektor pertanian. Apalagi tingkat pendidikan di daerah tersebut rendah.
Maka mereka yang berpendidikan rendah bersedia bekerja apa saja
untuk menopong kehidupannya. Bila sektor pertanian kurang menjamin
kelangsungan hidup, mereka bersedia bekerja di kantor informal.
Mereka tidak memperdulikan apakah jam kerja panjang atau
penghasilan rendah. Bagi mereka yang terpenting adalah bisa bertahan

hidup.

5. Cara Mengatasi Pengangguran
Cara untuk mengatasi pengangguran antara lain :
a. Pengangguran Friksional
Ada beberapa upaya pemerintah mengatasi pengangguran friksional

dengan cara berikut :

5% Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Pembangunan, Teori, Masalah dan Kebijakan,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), 230-231.
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1) Melakukan perombakan regulasi dan  birokrasi  untuk
menumbuhkan investasi yang diperlukan untuk membangun
industri baru yang lebih baik.

2) Membuka lapangan kerja yang baru dapat menyerap banyak
pencari pekerja.

3) Membantu Usaha Kecil Menengah (UKM) dan beberapa sektor
industri informal, industri kreatif dan usaha rumah kecil lain.

4) Menjalankan kembali program tranmigrasi agar beberapa sektor
idustri lama (seperti pertanian) masih bisa berkembang.

. Pengangguran Skilkal

Adapun beberapa cara mengatasi pengangguran skilkal sebagai berikut

1) Memperbanyak proyek yang dapat mendorong daya beli
masyarakat.

2) Dengan meningkat ekonomi masyarakat. Maka permintaan akan
jasa dan barang meningkat karena masyarakat mampu memenubhi
kebutuhannya.

3) Merancang strategi promosi yang baik sehingga masyarakat
tertarik untuk mengkonsumsi barang dan jasa yang di pasarkan.

Pengangguran Struktural

Untuk mengatasi pengangguran struktural pemeintah bisa melkukan

cara-cara berikut :
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1) Mengadakan pelatian agar pengangguran tersebut memeliki
keterampilan yang dapat digunakan di pekerjaan lainya.
2) Membangun proyek padat karya yang sesuai dengan keterampilan
masyarakat.
3) Memberikan sosialisasi agar masyarakat paham bahwa
menguasaiteknologi merupakan kebutuhan pokok dalam bersaing
di dunia pekerjaan.>
C. Pendidikan
1. Definisi Pendidikan
Dalam perspektif ekonomi, pendidikan merupakan bentuk
investasi sumber ddaya manusia yang akan memberi keuntungan dimasa
yang mendatang, baik kepada masyarakat atau negara, maupun orang-
orang yang mengikuti pendidikan itu sendiri.’®> Pendidikan
sesungguhnya memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa an bernegara, yakni dalam upaya menciptakan sumberdaya
manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan suatu faktor
kebutuhan dasar untuk setiap manusia, karena melalui pendidikan upaya

peningkatan kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan.*®

* Muttagin, “ Cara mengatasi pengagguran Friksional dan Struktural” dalam
https://lwww.muttaqin.id/2017/07/cara-mengatasi-pengangguran-strukturalfriksionalmusiman.html,
di akses pada 20Maret 2020.

> Astri Winarti,”Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bisang Pendidikan,
Kemiskinan Dan PDB Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia Periode 1992-
2012”.(FakultasEkonomika Dan Bisnis Universitas Dipenogoro, Semarang,2014),hlm. 17

>® | Ketut Sudarsana, “Peningkatan Mutu Pendidikanluar Sekolah Dalam Upaya
Pembangunan Sumber Daya Manusia”, Jurnal Penjamin Mutu(Denpasar 2016),hIm.1
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Pendidikan mempengaruhi secara penuh pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Hal ini bukan saja pendidikan akan berpengaruh terhadap
produktivitas, tetapi juga akan berpengaruh pada kemampuan
masyarakat. Pendidikan dapat menjadikan sumber daya manusia lebih
cepat mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan dan
pembangunan suatu negara. Pendidikan hendaknya di pandang dapat
mengkomodir masyarakat agar suatu negara memiliki manusia yang
berkualitas. Melalui pendidikan dapat menciptakan tenaga kerja yang
tidak hanya kaya akan pengetahuan teoritis melainkan juga praktis,
penguasaan teknologi, dan memiliki keahlian khusus. Hal inilah yang
kemudian menjadi dasar evaluasi dan peningkatan di setiap negara
secara berkesinambungan.®’

Di era persaingan dunia yang semakin tajam, bangsa Indonesia
dituntut untuk dapat mencapai keunggulan menuju tingkat produktivitas
nasional yang tinggi. Agar dapat memenangkan persaingan tersebut
setiap masyarakat harus menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, (Iptek) dan keterampilan serta keahlian profesional yang
dibutuhkan untuk memacu peningkatan nilai tambah berbagai sektor
industri dan pemertaan ekonomi secara berkelanjutan.*®

Penekanan yang amat kuat terhadap pengembangan sumber daya
manusia, sebagaimana diamanatkan oleh UUD 1945 yakni pendidikan

berorientasi pada upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menunjukkan

 ibid
% bid
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bahwa bangsa Indonesia mempunyai komitmen yang sangat besar untuk
mengejar ketertinggalan dari bangsa lain didunia. Faktor yang paling
menentukan keberhasilan suatu bangsa bukan kekayaan alam yang
dimilikinya, melainkan kualitas sumber daya manusianya muncul
sebagai negara unggul meskipun mungkin hanya memiliki sumberdaya
alam yang sangat terbatas.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
pada Babl pasal 1 dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlakukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.*®

Pendidikan telah diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam
pembangunan ekonomi dan sosial, dan kesetaraan akses terhadap
pendidikan yang berkualitas telah menjadi tujuan penting dari kebijakan
pembangunan. Negara dengan tingkat ketimpangan pendidikan tinggi
secara konsisten menunjukkan tingkat inovasi yang lebih rendah,
rendahnya tingkat efisiensi produksi, dan kecenderungan untuk
mentransmisi kemiskinan lintasi generasi.

Menurut Edgar Daalle, pendidikan adalah usaha sadar yang

dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan

% Anselmus JE Toenlioe, Teori dan Filsafat Pendidikan, (Malang : Gunung
Samudera, 2016), him. 9.
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bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung disekolah dan luar
sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
mempermainkan peranan dalam berbagi lingkungan hidup secara tetap
untuk masa yang akan datang.®

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah
segala daya upaya untuk memajukan budi pekerti serta jasmani anak,
agar dapat memajukan kesempurnaan hidup vyaitu hidup dan
menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.

Seacara umum, pendidikan dipahami dalam dua pengertian, yaitu
secara luas dan secara sempit. Pengertian pendidikan secara luas adalah
hidup pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung di
lingkungan dan spanjang hidup. Sedangkan pengertian pendidikan
secara sempit adalah sekolah. Pendidikan adalah pelajaran yang
diselengarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.®*
Pendidikan dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam ajaran islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat
penting karena manusia sebagai makhluk Allah SWT dimuka bumi
memikul tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Oleh karena itu,

agar manusia mampu menjalankan tanggung jawabnya dengan baik

diperlukan sikappersonalitas yang berkualitas dan ilmu pengetahuan

% Amos Neolaka dan Grace Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan :

Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Jakarta : Kencana, 2017), him. 11.

Dasar

% Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan : Konsep & Prinsip

Pengelolaan Pendidikan, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), him. 112.
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yang sesuai dengan kehendak Allah SWT. Hal itu hanya dapat dipenuhi
melalui proses pendidikan.®

Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan peranan akal,
sehingga pentingnya pendidikan dalam pandangan Islam berkaitan erat
dengan penggunaan akal, hati, dan penca indra untuk berpikir dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Betapa pentingnya pendidikan,
karena hanya dengan proses pendidikanlah ~manusia dapat
mempertahankan eksistensinya sebagai manusia yang mulia, melalui
pemberdayaan potensi dasar dn karunia yang telah diberikan oleh Allah
SWT. Oleh karena itu, pendidikan dalam islam tidak hanya menekankan
kepada pengajaran yang berorientasi kepada intelektualitas penalaran,
melainkan lebih menekankan kepada pendidikan yang mengarah
pembentukan kepribadian yang utuh. Pendidikan Islam menghendaki
kesempatan kehidupan yang tuntas sesuai dengan firman Allah SWT

pada surat Al Bagarah ayat 208.%®
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%2 E. Kosmayadi. “Pentingnya Pendidikan Menurut Pandangan Islam”, ( 31 Oktober
2009) him. 1

%3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012),
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam secara keseluruhannya dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnyasyaitan itu musu yang nyata bagimu.

Bagi manusia pendidikan penting sebagai upaya menanamkan
dan mengaktualisasikan nilai-nilai Islam ada kehidupan nyata yang
melalui pribadi-pribadi muslim yang beriman dan bertakwa, sesuai
dengan harkat dan drajat kemanusiaan sebagai khalifah diatas bumi.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam ajaran
Islam pendidikan menduduki posisi yang sangat penting. Mengingat
bahwa keberadaan manusia di dunia ini mengemban tugas dan tanggung
jawab yang berat, baik sebagai hamba Allah maupun sebagai khalifah di
muka bumi.Kedua tugastersebut dalam pelaksanaanya merupakan satu
kesatuan yang terintegrasi didalam prilaku seseorang. Dengan
demikian,pendidikan memegang perananpenting dalam membentuk
manusia yang bersedia mengabdi kepada Allah,dengan menyelaraskan
aktivitas  peribadatan dalam  kontekshablum  minallah,hablum

minannaas, dan hablum minal ‘alam.®*

. Jenis-Jenis Pendidikan

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No.20 yang dimaksud
dengan jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada
kekhususan tujuan pendidikaan suatu satuan pendidikan. Dalam halini

proses pendidikan mencangkupbentuk-bentuk belajar secara informal,

® 1bid him 5
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formal, maupun non formal baik yang berlangsung di keluarga, sekolah
pekerjaan, ataupun dalam kehidupan masyarakat. Jenis-jenis pendidikan
menurut beberapa para akhli didasarkan pada tempat berlangsungnya
pendidika dan didasarkan pada bentuknya atau sifatnya.
a. Menurut tempat berlangsunganya pendidikan
Ki Hajar Dewantara membagi pendidikan menjadi tiga macam
yang disebut dengan Tri  Pusat pendidikan, yaitu pendidikan
keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan masyarakat.
b. Menurut sifatnya
1) Pendidikan Informal
Pendidkan informal adalah pendidikan yang dapat
berlangsung dalam keluarga, pergaulan sehari-hari, pekerjaan,
masyarakat, atau organisasi yag tidak mempunyai jenjang atau
tingkatan dan berlangsung sepanjang hayat.

2) Pendidikan Formal adalah pendidikan yang diselengarakan oleh
pemerintah atau swasta dengan jenjang pendidikan dari tingkat
bawah, menengah sampai atas yang berlangsung di sekolah
dengan materi pembalajaran yang bersifat akademis yang sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan jenjang pendidikan formal
antara lain :

(@) Pendidikan dasar, merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar

berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (M)
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atau bentuk lainya yang sedrajat serta Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau
bentuk lainnya yang sedrajat.

(b) Pendidikan menengah, merupakan pendidikan lanjut
pendidikan dasar, pendidikan menengah terdiri atas
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan menengah  berbentuk  Sekolah
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Kejuruan
(MAK), atau bentuk lainya yang sederajat.

(c) Pendidikan tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doctor yang
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan tinggi
dapat berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi,
institut, atau universitas.

3) Pendidikan Nonformal
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20

tahun 2003, pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di

luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara

terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal berfungsi
untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan memberi

pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan
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sikap dan kepribadian profesional. Satuan pendidikan nonformal
terdiri dari lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompokbelajar,
pusat kegiatan belajar masyarakat, serta pendidikan yang sejenis.
Pada masa sekarang ini, semakin gencar dilakukan inovasi pada
pendidikan, inovasi ini sangat penting bagi penyelenggaraan pendidikan.
Banyaknya ide, proses, dan hasil dari upaya inovasi yang dilakukan
dalam dunia pendidikan sebetulnya tidak terlepas dari keberhasilan
semua pihak khususnya dalam dunia pendidikan dalam memaknai
tentang “Teknologi”. Di mana teknologi ini bisa dipandang sebagai Ide,
Proses, dan Produk®
4. Aspek — Aspek Pendidikan
a. Penyadaran
b. Pencerahan
c. Pemberdayaan
d. Perubahan Prilaku.®
5. Tujuan dan Fungsi Pendidikan
a. Tujuan Pendidikan Nasioanal di Indonesia adalah meningktakan
kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin,

beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta

% Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan : Pendekatan Praktik Teknologi Multimedia dan
Pembelajaran Online, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 2.

% Nurani Soyomukti, Rose Kusumaningratri (Ed), Teori-teori Pendidikan Tradisional,
Neo Liberal, Marxis-Sosialis, Postmodern, Cetakat 1, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010) HIm.
27
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sehat jasmani dan rohani. Pendidikan Nasional juga harus

menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah air,

meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial serta
kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para
pahlawan serta berorientasi pada masa depan.

UNESCO menegaskan bahwa pendidikan merupakan agen
utama transformasi ke arah pembangunan yang berkelanjutan,
meningkatkan kapasitas penduduk untuk mentransformasikan visi
mereka pada masyarakat ke dalam realitas. Pendidikan tidak hanya
memberikan keterampilan teknis dan ilmiah, tetapi juga memberikan
motivasi, pembenaran, dan dukungan sosial untuk pencarian dan
pengaplikasiannya.®’

b. Fungsi Pendidikan

1) Mengembangkan wawasan subjek didik mengenai dirinya dan
alam sekitarnya sehingga dengannya akan timbul kreatifitas.

2) Melestarikan nilai-nilai insani yang akan menuntun jalan
kehidupannnya sehingga keberadaannya baik secara individual
maupun sosial lebih bermakna.

3) Membuka pintu ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat
bermanfaat bagi kelangsungan dan kemajuan hidup individual
maupun sosial.

6. Indikator Pendidikan

¢ Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan : Asas & Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta :
Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 48
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Beberapa indikator pendidikan yang digunakan oleh Badan Pusat

Statistik, antara lain :

a. Angka Partisipasi Sekolah (APS)
Angka Partisipasi Sekolah (APS), adalah proporsi dari semua anak
pada suatu kelompok umur tertentu yang masih sekolah terhadap
penduduk pada kelompok umur yang sesuai. Semakintinggi APS
pada suatu kelompok usia tertentu di wilayah tertentu menunjukkan
terbukanya peluang yang lebih besar bagi penduduk di wilayah
tersebut untuk dapat mengenyam pendidikan menurut jenjang
tertentu.?® Artinya, APS dapat digunakan untuk melihat seberapa
banyak penduduk usia sekolah yang telah mengakses fasilitas
pendidikan.

b. Angka Partisipasi Murni (APM)
Angka Partisipasi Murni (APM), adalah proporsi anak sekolah pada
suatu kelompok usia tertentu yang bersekolah pada jenjang yang
sesuai dengan kelompok usianya, terhadap seluruh anak pada
kelompok usia tersebut. APM ini digunakan untuk mengukur
proporsi anak yang bersekolah tepat pada waktunya.

c. Angka Partisipasi Kasar (APK)
Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah proporsi dari semua anak
yang sekolah pada suatu jenjang tertentu terhadap penduduk pada

kelompok wusia jenjang tertentu. APK ini digunakan untuk

%8 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, “Statistik Pendidikan Provinsi Jawa Timur
20177, hal. 7, dalam https://jatim.bps.go.id/publication, diunduh 27 Juni 2020



58

menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum pada suatu
tingkat pendidikan.

. Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan

Salah satu indikator untuk melihat kualitas sumber daya manusia
adalah dengan melihat pendidikan tertinggi yang ditamatkan.
Jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan olehseseorang,
ditandai dengan sertifikat/ijazah. Indikator ini dapat digunakan untuk
mengetahui  tingkat kualitas pendidikan penduduk dengan
menggunakan jenjang pendidikan tertentu sebagai batasan
minimalnya dan juga sebagai bahan analisis pasar kerja.®®

Rata-Rata Lama Sekolah

Rata- rata Lama Sekolah adalah rata- rata jumlah tahun yang telah
diselesaikan oleh penduduk pada seluruh jenjang pendidikan formal
yang pernah dijalani. Angka Rata- Rata Lama Sekolah atau Mean
Years of Schooling (MYS) merupakan kombinasi antara partisipasi
sekolah, jenjang pendidikan yang sedang dijalani, kelas yang
diduduki, dan pendidikan yang ditamatkan. Semakin tinggi rata- rata
lama sekolah menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah tahun
standar yang harus dihabiskan seseorang untuk menamatkan suatu
jenjang pendidikan.

Angka Melek Huruf (AMH)

% 1bid
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Angka Melek Huruf (AMH) adalah proporsi penduduk usia tertentu
yang mempunyai kemampuan membaca dan menulis huruf latin dan
atau huruf lainnya tanpa harus mengerti apa yang dibaca/ditulisnya,
terhadap kelompok penduduk usia tertentu. Angka ini digunakan
untuk melihat pencapaian indikator dasar yang telah dicapai suatu
daerah, karena melek huruf (membaca dan menulis) merupakan
dasar utama dalam memperluas ilmu pengetahuan.

. Angka Buta Huruf (ABH)

Angka Buta Huruf adalah proporsi penduduk usia tertentu yang tidak
dapat membaca dan atau menulis huruf Latin atau huruf lainnya
terhadap penduduk usia tertentu. Angka Buta Huruf (ABH)
merefleksikan belum meratanya pendidikan yang diperoleh

penduduk di suatu wilayah.

. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun vyang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal,

nonformal, dan informal
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D. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
1. Pengertian Indeks Pembagunan Manusia (IPM)

Konsep Human Development Index (HDI) ataau Indeka
Pembangunan Manusia (IPM) dikenalkan oleh United Nation
Development Programme (UNDP) pada tahun 1990. IPM adalah salah
satu alat ukur yang dapat digunakan untuk menilai kuliatas
pembangunan manusia baik dari sisi dampaknya terhadap kondisi fisik
manusia (kesehatan dan kesejahteraan) maupun yang bersifat non-fisik
(pendidikan). Pembangunan yang berdampak pada kondisi fisik
masyarakat misalnya tercermin dalam angka harapan hidup serta
kemampuan daya beli masyarakat, sedangkan dampak non fisik seperti
kualitas pendidikan masyarakat.

Menurut  Mudrajad bahwa IPM  bermanfaat  untuk
membandingkan Kinerja pembangunan manusia baik antara negara
maupun daerah. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjelaskan
bagaimana penduduk suatu wilayah mempunyai kesempatan untuk
mengakses hasil dari suatu pembangunan sebagai bagian dari haknya
dalam memperoleh pendapatan, pendidikan, kesehatan.”

IPM mengukur capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah
komponen dasar kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga
dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan sehat,

pengetahuan dan kehidupann yang layak. Untuk mengukur dimensi

" Mudjarat Kuncoro, Ekonomika Pembangunan,Teori Masalah dan Kebijakan,
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2006), him.67
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kesehatan, digunakan angka harapan hidup waktu lahir. Selanjutnya

untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan gabungan indikator

angka merek huruf dan rata-rata lama sekolah, adapun untuk mengukur
dimensi hidup yang layak digunakan indikator dan kemampuan daya
beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari
rata-rata besaranya pengeluaran per Kkapita sebagai pendekatan
pendapatan yang mewakili capian pembangunan untuk hidup yang
layak.”

Sejmlah premis yang penting dalam pembangunan manusia
adalah :"

a. Pembangunan harus mengutamakan penduduk sebagai pusat
perhatian.

b. Pembangunan untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi penduduk,
tidak hanya untuk meningkatkan pendapatan mereka. Oleh karena itu
konsep pembangunan manusia harus terpusat pada penduduk secara
keseluruhan dan bukan hanya pada aspek ekonomi saja.

c. Pembangunan manusia memberikan bukan hanya pada upaya
meningkatkan kemampuan manusia tetapi juga dalam upaya-upaya
memanfaatkan kemampuan manusia tersebut secara optimal.

d. Pembangunan manusia didukung oleh empat pilar pokok, yaitu :

produktifitas, pemberdayaan, pemerataan dan kesinambungan.

! Badan Pusat Statistik (BPS),Konsep Daerah Kabupaten Labuhanbatu, 2017
"2UNDP (United Nations Development Programme), 1995.
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e. Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentuan tujuan
pembangunan dan dalam menganalisis pilihan-pilihan untuk

mencapainya.

Berdasarkan konsep tersebut, penduduk di tempatkan sebagai tujuan
akhir sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai sarana untuk
mencapai tujuan. Untuk menjamin tercapainya tujuan pembangunan

manusia, ada empat hal pokok yang perlu diperhatikan:

1. Produktifitas
Manusia harus berupaya meningkatkan produktivitas serta
berpartisipasi secara penuh dalam proses penciptaan pendapatan dan
nafkah. Sehingga pembangunan ekonomi merupakan bagian dari
model pembangunan manusia.

2. Pemerataan
Setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses
sumber daya ekonomi dan sosial politik. Semua hambatan yang
dapat mencegah untuk memperoleh akses harus dihapus, karena
semua orang harus dapat peluang berpartisipasi dalam mengambil
manfaat yang ada dalam kegiatan produktif dan meningkatkan
kualitas hidup.

3. Kesinambungan
Akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial harus dipastikan
tidak hanya untuk generasi-generasi yang akan datang. Sumber daya

fisik, manusia dan lingkungan selalu diperbarui.
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4. Pemberdayaan

Penduduk harus berpartisipasi penuh dalam keputusan dan proses

yang akan menentukan (bentuk/arah) kehidupan mereka serta untuk

berpartisipasi dan mengambil keputusan dam proses pembangunan.

Sebenernya paradigma pembangunan manusia tidak hanya
berhenti sampai disana. Terdapat Pilihan-pilihan yang dibutuhkan dalam
masyarakat luas seperti kebebasan politik, ekonomi dan sosial sampai
kesempatan untuk menjadi kreatif dan produktif dan menikmati
kehidupan yang sesuai dengan harkat pribadi dan jasmani.
2. Indeks Pembangunan Manusia dalam Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam, pembangunan manusia (Islamic Human

Development Index/ I-HDI) mengukur pencapian tingkat kesejahteraan
manusia dengan terpenuhnya kebutuhan (maslahah) dasar agar manusia
dapat hidup bahagia di dunia dan di akhirat. Menurut Al-Syatibi,
maslahah dasar bagi manusia terdiri lima hal yaitu, agama (ad-dien),
jiwa (an-nafs),akal (al- ‘aql), keturunan (an-nasl) dan harta (al-maal).”
Dari kelima hal tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia yang
harus dipenuhi agar manusia dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat.
Jika salah satu kebutuhan dasar tidak terpenuhi dengan tidak seimbang,
nisacaya hidup juga tidak tercapai dengan sempurna. Hal ini menjadi

indikator dalam pembangunan manusia dalam islam.

® A.Alif Nafilah.K, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, dan Islamic
Human Index terhadap Kemiskinan di Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan tahun
2005- 2014, Skripsi (Surabaya: UNAIR, 2016) him. 21
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Islam merupakan ketentuan dan pedoman dalam memenuhi
kebutuhan manusia dalam tiga bentuk tingkatan : pertama, tingkat
pemenuhan kebutuhan primer yang merupakan batas minimal untuk
kelangsungan hidup manusia. kedua, tingkat kebutuhan sekunder. Jika
manusia dapat memenuhi kebutuhan sekunder ini maka kelancaran tugas
dn tujuan hidupnya relatif dan akan terjamin. Ketiga, tingkatan
kebutuhan yang beraneka ragam, bentuk macam dan kuantitasnya dalam
pemenuhan kebutuhan manusia. yakni tingkatan yang sifatnya hanya
melengkapi menghiasi dan menghibur.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan tentang
kesejahteraan ada yang secara langsung dan ada yang secara tidak
langsung berkaitan dengan permasalahn ekonomi. Tertuang dalam

kalimat aurat Qs. AL-Bagarah :123™

|
e ° E [ “ . 4 2481 o %
readdl etyy U Olde ) o]

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku,
Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki

dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka

kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012),
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yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia

menjalani siksa neraka dan Itulah seburukburuk tempat kembali*.

Kesejahteraan hanya diperoleh dengan penyerahan diri
sepenuhnya kepadaAllah SWT. Ajaranlslam mengajarkan juga tentang
konsep untuk berbagi, membagi nikmat, membagi kebahagian dan
ketenangan tidak hanya untuk individu namun untuk seluruh umat

manusia diseluruh dunia.

Komponen Indeks Pembangunan Manusia

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat diperlukan
pertumbuhan ekonomi uang meningkat dan distribusi pendapatan yang
merata, maka pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal
pokok yaitu meningkatkan standar hidup masyarakat, meningkatkan
ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat,
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengakses baik kegiatan
ekonomi maupun kegiatan sosial dalam kehidupannya.

United Naations Development Programs (UNDP) telah
menerbitkan suatu indikator yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
untuk mengukur kesuksesan pembangunan dan kesejahteraan suatu
negara. IPM adalah suatu tolak ukur angka kesejahteraan suatu daerah
atau negara yang dapat dilihat berdasarkan tiga dimensi antara lain :
angka harapan pada waktu lahir (life expectancy atbirth), angka melek
huruf (literacy rate) dan rata-rata lama sekolah (mean years of

schooling), dan kemampuan daya beli (purchasing powerpartity). Ketiga
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dimensi ini saling mempengaruhi satu sama lain, selain itu dapat
dipengaruhi oleh oleh faktor-faktor lain seperti ketersediaan kesempatan
kerja yang ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan
kebijakan pemerintah sehingga IPM akan meningkat apabila ketiga
unsur tersebut dapat ditingkatkan dan nilai IPM yang tinggi menandakan
keberhasilan dalam pembangunan ekonomi suatu negara. "
Komponen-komponen dalam indeks pembangunan manusia
sebagai berikut :
a. Angka harapan hidup
Angka harapan hidup pada waktu lahir merupakan rata-rata
perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang selama
hidup.
b. Angka melek huruf
Penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis
huruf latin dan huruf lainnya
c. Rata-rata lama sekolah
Mengambbarkan jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk
berusia diatas tahun 15 dalam menjalani pendidikan formal.
d. Pengeluaran
rill per kapita yang disesuaikan UNDP mengukur standar hidup
layak menggunakan produk domestik bruto (PDB) rill yang

disesuaikan, sedangkan BPS dalam menghitung standar hidup layak

7 Siske Yanti Maratade dkk, Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan
Manusia di Provinsi Sulawesi Utara (Studi pada tahun 2002-2016), Jurnal Berkala Ilmiah
Efisiensi,Vol.16 No.01 Tahun 2016
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mengunakan rata-rata pengeluaran per kapita rill yang disesuaikan

dengan formula atikinson.”

Dari penjelaasan tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen yang mempengaruhi IPM antara lain :

1) Derajat kesehatan dan panjangnya umur yang ternaca dari angka
harapan hidup (life expecntacy rate), parameter kesehatan
dengan indikator angka harapan hidup, mengukur keadaan sehat
dan berumur panjang.

2) Pendidikan yang diukur dengan angka melek huruf rata-rata
lamanya sekolah, parameter pendidikan dengan angka melek
huruf dan lamanya sekolah sekolah, mengukur manusia yang
cerdas, kreatif, terampil dan bertagwa.

3) Pendpatan yang diukur dengan daya beli masyarakat, parameter
pendapatan dengan indikator daya beli masyarakat, mengukur
manusia yang mandiri dan memiliki akses untuk layak.

. Pengukuran pembangunan manusia
Indikator komposit pembangunan manusia adalah suatu alat ukur

yang dapat digunakan untuk melihat pencapian pembangunan manusia

antar wilayah dan waktu. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
merupakan suatu alat ukur yang dpat menunjukkan presentase pencapian
dalam pembangunan manusia dengan memperhatikan tiga faktor yaitu

kelangsungan hidup, pengetahuan dan daya beli.

® UNDP, Human Development Report, 1993, him. 105-106.
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Tabel 2.1
Pengukuran Pembangunan Manusia
Indikator Komponen Kondisi
Ideal Terburuk
Kelangsungan hidup | Angka Haarapan Hidup (thn) 85,5 25,0
Pengetahuan Angka Melek Huruf (%) 100,0 0,0
Rata-rata lama sekolah (thn) 15 0
Daya Beli Konsumsi rill perkapita (Rp) | 732.720 300.00

Sumber : UNDP”’

Pada tabel 2.1 menunjukkan bahwa tiga pengukuran tersebut
menerapkan suatu yang kompleks terhadap data 160 negara pada tahun
1990, rangking HDI semua negara dibagai menjadi 3 kelompok yaitu :
1) Negara dengan pembangunan manusia yang rendah (low human

development) bila nilai HDI berkisar 0,0 hingga 0,50.

2) Negara dengan pembangunan manusia yang menengah (medium

human developmen) bila nilai HDO berkisar antara 0,51 hingga 0,79.
3) Negara dengan pembangunan manusia yang tinggi (high human

developmen) bila nilai HDI berkisar antara 0,80 hingga 1,0 dan 0,51

hingga 0,79 dapat dikatakan bahwa negara tersebut mulai

memperhatikan pembangunan manusiannya, sedangkan negara
dengan nilai HDI 0,8 berarti negara tersebut sangat memperhatikan

pembangunan manusiannya.”®

Konsep Pembangunan Mnanusia yang dikembangkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), menetapkan peringkat kinerja

pembangunan manusia pada skala 0,0-100,0 dengan kategori sebagai

" Mudrajat Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi Cet. ke-V.
(Jakarta: Binarupa Aksara, 2014), him. 63.
" Ibid., him. 13.



69

pembangunan manusia pada skala 0,0-100,0 dengan kategori sebgai

berikut :

a. Tinggi : IPM lebih dari 80,0

b. Mengengah Atas : IPM antara 660,0-79,9

c. Menengah Bawah : IPM antara 50,0-65,9

d. Rendah : IPM kurang dari 50,0.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi IPM

a) Faktor kemiskinan™
Menyatakan pembangunan manusia indentik dengan pengurangan
kemiskinan. Infestasi dibidang pendidikan dan kesehatan akan lebih
berarti bagi penduduk miskin dibandingkan pnduduk tidak miskin,
karena bagi penduduk miskin aset utama adalah tenaga kasar
mereka. Adanya fasilitas pendidikan dan kesehatan murah akan
membantu  meningkatkan produktifitas, dan pada akhirnya
meningkatkan pendapatan

b) Faktor pendapatan produktifitas
Pendapatan merupakan penentu utama dan hasil dari pembangunan
manusia. orang miskin menggunakan tenaga mereka untuk
berpartisipasi dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi kemiskinan akibat
kurangnya pendidikan, serta gizi dan kesehatan yang buruk

mengurangi kapasitas mereka bekerja. Dengan demikian, akibat

7 Lanjouw,dkk yang dikutip dalam Whisnu Adhi Saputra , Analisis Pengaruh Jumlah
Penduduk, PDRB, IPM, Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di Kab/kota Jwa Tengah.
(Semarang : Universitas Diponegoro, 2011)
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rendahnya IPM dalah orang miskin tidak dapat mengambil
keuntungan oportunitas pendapatan produktif karena terjadinya
pertumbuhan ekonomi. oleh karena itu penyedia, penyediaan
pelayanan sosial dasar merupakan unsur penting dalam penanganan
kemiskinan.
c) Faktor pengangguran
Pengangguran yang tinggi menyebabkan masyarakat tidak dapat
memaksimalkan kesejahteraannya. Keberhasilan pembangunan
ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi diharapkan juga
dapat meningkatkan kesejahteraan masyaarkat dan meningkatkan
pembangunan manusia atau IPM.
d) Faktor pendidikan
Adanya fasilitas pendidikan dan kesehatan murah akan sangat
membantu untuk meningkatkan produktivitas, pada gilirannya
meningkatkan APBD.!® APBD vyang tinggi akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan tujuan pembangunan ekonomi dapat
tercapai
E. Penelitian terdahulu
Penyusuanan karya ilmiah ini mengacu pada beberapa penelitian yang

meneliti masalah sejenis yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

8 Lanjouw yang dikutip dalam Nadia Ayu Bhakti, dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi IPM di Indonesia Periode 2008-2012”, Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan,
Vol 18 No 4, Desember 2014
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Beberapa peneliti terdahulu tersebut dapat dilihat pada penjabaran di bawah

ini :

1. Peneliti yang dilakukan oleh Denni Sulistio Mirza.2' Bertujun untuk
mengetahui Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, dan Belanja
Modal Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah Tahun
2006-2009. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
bersumber pada laporan badan statistik (BPS Jateng) khususnya tahun
2006 sampai 2009. Jenis data yang digunakan adalah data panel yaitu
gabungan time seris dan cross section. Data time seris periode tahun
2006 — 2009 sedangkan data cross section adalah 35 kabupaten/kota di
Jawa Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah kabupaten/kota di
provinsi Jawa Tengah yang meliputi 35 kabupaten/kota. Hasil penelitian
menunjukkan perkembangan IPM mengalami peningkatan dengan
kategori IPM menengah selama periode tahun 2006-2009 hingga mampu
mencapai target IPM yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan
hasil regresi panel menunjukkan kemiskinan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap IPM. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM dan belanja modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM. Adapun persamaan penelitian ini dengan yang
dilakukan oleh Denni Sulistio Mirza adalah persamaan dua variabel X

dan Y yaitu pengaruh kemiskinan dan indeks pembangunan manusia

8Denni Sulistio Mirza, « Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, dan Belanja
Modal Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah Tahun 2006-2009”, Jurnal
Ekonomi Pembangunan.
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sedangkan perbedaannya objek penelitian yang dilakukan oleh Denni
Sulistio Mirza di Jawa Tengah. Sedangkan objek penelitian ini di
provinsi terbesar di pulau jawa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ridzky Giovanni.®* Bertujuan untuk
mengetahui pengaruh PDRB, Pengangguran dan Pendidikan Terhadap
Tingkat kemiskinan di Pulau Jawa pada tahun 2009-2016. Pulau jawa
memiliki 6 provinsi dengan tingkat kemiskinan yang tergolong tinggi
terdapat di 4 provinsi yaitu Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur dan DIY, sedangkan 2 Provinsi lainnya yitu Provinsi DKI dan
Baanten tingkat kemiskinannya tergolong rendah, sehingga penelitian ini
hanya mengambil 4 provinsi yang tingkat kemiskinannya tinggi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Alat analisis data yang digunakan
untuk menganalisis pengaruh faktor tersebut menggunakan regresi data
planel. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa
pengangguran dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di
Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jaawa Timur, dan DIY pada tahun
2009-2016, sedangkan PDRB berpengaruh terhadap kemiskinan di
provinsi tersebut. Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ridzky Giovanni adalah pada variabel

pengangguran dan objek penlitian di Pulau Jawa, sedangkan

82Rizky Giovanni, “Analisis Pengaruh PDRB, Pengangguran dan Pendidikan Terhadap
Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2009-2016”, Jurnal Ekonomi Pembangunan.
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perbedaanya yang dilakukan oleh ridzky Giovanni adalah pada variabel
pengaruh PDRB dan pendidikan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusbar Yusuf dn Rita Yani lyan.®
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan
ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Riau. Data
yang digunakan adalah data sekunder dengan cross section termasuk
data satu tahun di setiap kabupaten di Provinsi Riau pada setiap variabel
yang digunakan. Data sekunder ini bersumber dari Badan Pusat Statistik
Agensi Pekanbaru. Metode analisisdata yang digunakan dalam
penelitian ini adaalah kuantitatif, metode dengan analisis data dan
analisis regresi linier menggunakan SPSS. Di dalam model variabel
independen yang digunakan adalah Kemiskinan dan Pertumbuhan
Ekonomi. sementara variabel dependen adalah Indeks Pembangunan
Manusia. hasilnya menunjukkan itu pertama, kemiskinan berpengaruh
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia di
Provinsi Riau. Dari persamaan diketahui variabel kemiskinan
menunjukkan koefisien -0,079 berarti bahwa jika ada peningkatan
kemiskinan sebesar 1% akan mengurangi IPM 0,079 berarti bahwa
setiap kemiskinan akan menurunkan presentase HDI di Provinsi Riau.
Untuk variabel kemiskinan yang diperoleh T lebih besar dari T tabel
demikian Ho ditolak Ha diterima. Kedua, pertumbuhan ekonomi

menunjukkan koefisien 0,024 berarti bahwa jika ada perubahan

8Yusbar Yusuf dan Rita Yani Iyan,"Pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan
EkonomiTerhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Riau”,Jurnal JOM Fekon, Volume
4, No.1, Februari 2017.
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pertumbuhan ekonomi sebesar 1% akan ada perubahan IPM sebesar
0,024% berarti bahwa setiap perubahan dalam pertumbuhan ekonomi
akan mempengaruhi presentase HDI ddi Provinsi Riau. Adapun
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusbar
Yususf dan Rita Yani lyan adalah pada variabel X vyaitu pada
Kemiskinan dan Y vyaitu Indeks Pembangunan Maanusia, sedangkan
perbedaan yang dilakukan oleh Yusbar Yususf dan Rita Yani lyan
terletak pada variabel X vyaitu Pertumbuhan Ekonomi dan objek
penelitian di Provinsi Riau. Sedangkan penelitian ini di Provinsi di Pulau
Jawa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fadillah, Sukiman, dan Agustin
Susyaatna Dewi.®® Bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
pendapatan per kapita, tingkat pengangguran, indeks pembangunan
manusia dan pertumbuhan penduduk terhadap jumlah penduduk miskin
di Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode survei dan
menerapkan penelitian deskriptif. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model dan elastisitas regresi data planel uji.
Berdasarkan hasil pendapatan kapita menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah, tingkat
pengngguran terbuka adalah posistif dan berpengaruh signifikan
terhadap jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah, Indeks pembangunan

manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penduduk miskin

%Nurul Fadillah, Sukiman dan Agustin Susyatna Dewi,” Analisis Pengaruh Pendapatan
Per Kapita, Tingkaat Pengangguran, IPM dan Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan di
Jawa Tengah Tahyn 2009-2013”, EXO REGIONAL, Vol. 11, No. 1, Maret 2016.
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di Jaawa Tengah. Jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah, dan
pertumbuhan penduduk yang berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan.
Dari ketiga variabel tersebut, yang memiliki koefisien signifikan
pendapatan perkapita adalah sehingga pendapatan perkapita paling
elastisterhadap penduduk miskin. Implikasi dari kesimpulan diatas untuk
meningkatkan pendapatan pr kapita salah satunya dengan memegam
progam tepat sasaran yang beroperasi pada kaum miskin melalui
pembangunan inddustri  rumahan. Untuk menurunkn tingkat
peengangguran, buka salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
pemerintah yaitu dengan menurunkan patokan suku bunga, sehingga
diharapkan akan memacu produsen untuk melakukan pinjaman untuk
ekspansi bisinis. Untuk meningkatkan indekspembangunaan manusia,
upayaa Yyang dilakukan pemerintah menyedikan layanan di setor
pendidikan secr gratis terutama bagi masyarakat miskin, sementara di
bidang kesehatan dapat dilakukan klinik perawatan kesehatan gratis
khususnya, memperbanyak penduduk desa miskin dan tertinggal.
Adapun pertumbuhan populasi, meskipun tidak berpengaruh terhadap
sejumlah  besar penduduk miskin, Pemerintah masih perlu
memperhatikan laju pertumbuhan populasi terutama di kabupaten
(daerah pedesaan). Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukaan oleh NurulFadillah, Sukiman dan Agustin Susyatna
Dewi adalah persamaaan pada variabel X tingakat penganguran,

sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukaan
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oleh NurulFadillah, Sukiman dan Agustin Susyatna Dewi adalah pada
variabel X vyaitu peengaruh pendapatan per kapita dan pertumbuhn
penduduk, dan objek pada penelitian ini di Jawa Tengah sedangkan
penelitian ini dilakukan di Provinsi di Pulau Jawa.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nofrian Eka Putra.%® Bertujuan untuk
mengetahui analisis Pengaruh kemiskinan, pertumbuhan ekonomi,
pengangguran kab/kota terhadap IPM di Provinsi Jambi tahun 2011-
2015. Data yang digunakan adalah data panel dengan data runtut waktu
(time series) selama lima tahun dari tahun 2011-2015 dan cross section
sebanyak (11) kab/kota di provinsi Jambi di publikasi oleh BPS. Hasil
regresi terbaik menggunakan metoe data panel model Fixed Effect
diketahui bahwa variabel kemiskinaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM, variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap IPM, variabel pengangguran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM, pada kab/kota di
Provinsi Jambi. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
Nofrian Eka Putra adalah persamaan dua variabel X yaitu pengaruh
kemiskinan dan ppengangguran dan Y terhadap IPM. Sedangkan
perbedaanya pada variabel X pertumbuhan ekonomi dan pada penelitian
yang dilakukan oleh Nofrian Eka Putra di Provinsi Jambi. Sedangkan

penelitian ini di lakukan di provinsi Pulau Jawa

% Nofrian Eka Putra, Analisis Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi dan
Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jambi, ( Yogyakarta :
Universitas Islam Indonesia, 2018)
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Astri Winarti.?® Bertujuan untuk
menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi IPM di Indonesia.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi
liniear berganda dengan metode kuaddrat terkecil seehana atau Ordinary
Least Square (OLS). Data yang digunakan adalah data time series
periode 1992-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM di
Indonesia. PDB berpengaruh postif dan signifikan terhadap IPM di
Indonesia, yang berarti PDB meningkat maka IPM akan meningkat.
Sedangkan variabel anggaran pendidikan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan kterhadap IPM di Indonesia, hal ini terjadi karena
pengeluaran pemerintah sebesar 20% tidak dialokasikan semuanya untuk
pendidikan tetapi juga dialokasikan untuk lainnya seperti gaji pegawai
dan biaya pendidikan lainnya. Sehingga peningkatan pengeluaran
pemerintah setiap tahunnya tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap IPM. Adapun persamaan penelitian ini dengan
penelitian Astri Winarti yaitu pada variabel X kemiskinan dan
pendidikan dan variavel Y IPM. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu

pada variabel X PDB.

8Astri Winarti, Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan,
Kemiskinan dan PDB Terhadap IPM di Indonesia periode1992-2012, (Semarang : SKRIPSI,
2014)
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Thembry O. M. Palenewen, Een N.
Walewangko dan Jacline 1. Sunmual.®” Bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan kesehatan
terhadap IPM dan Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder tahun 2008-2017.
Alat analisisyang digunakan dalah regresi sederhana dan regresi
berganda. Perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan analisis
adalah eviews8. Hasil penelitian menunjukkan kbahwa variabel
pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh positif dan tidak
signifikan, sedangkan pada sektor kesehatan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap IPM. Variabel IPM berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kemiskinan. Variabel pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kemiskinan, sedangkan untuk sektor kesehatan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Agustina, Eny Rochaida, Yana
Ulfah.2® Bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan kesehatan terhadap
PDRB dan [IPM di Provinsi Kalimantan Timur.data yang

digunakandalam penelitian ini adalah data sekunder pada tahun 2004-

8 Thembry O.M. Palenewen,  Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan dan
Sektor Kesehatan Terhadap IPM dan Dampaknya Terhadap Kemiskinan di Sulawesi Utara”,
Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol 18 No 04 Tahun 2018

% Eka Agustina, dkk, “ Pengaruh Pengeluaran pemerintah daerah sektor pendidikan dan
kesehatan terhadap produk domestik regional bruto serta IPM di kalimantan timur”, INOVASI, Vol
12, No 2, 2016
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2013. Alat analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analisi).
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien jalur antar pengeluaran
bidang pendidikan (X1) 0,167, jalur ini berpengaruh tidak signifikan
karena nilai thitung sebesar 3,861 alokasi Anggaran Bidang Kesehatan
(X2) 0,815, jalur ini berpengaruh signifikan karena nilai thitung sebesar
3,861 (thitung 3,861 > ttabel 2,364), dengan demikian pada pola
hubungan langsung ini, Alokasi anggaran bidang kesehatan berpengaruh
signifikan terhadap PDRB, yang didukung oleh Probability Value (sig)
0,006 < 0,050. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien jalur antara
(X1) 0,105, jalur ini berpengaruh tidak signifikan karena nilai thitung
sebesar 0,675. Lebih besar dari Probability Value (sig) 0,525 > 0,050.
Dengan demikian pada pola hubungan langsung ini, Alokasi Anggaran
Bidang Pendidikan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap IPM.
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien jalur antara (X2) -0,272,
jalur ini berpengaruh tidak signifikan karena nilai thitung sebesar -1,028.
Lebih besar dari Probability Value (sig) 0,334 > 0,050. Dengan
demikian pada pola hubungan langsung ini, Alokasi Anggaran Bidang
Kesehatan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap IPM. Hasil
analisis menunjukkan bahwa koefisien jalur antara () 1,150, jalur ini
berpengaruh signifikan karena nilai thitung sebesar 4,291 sementara
ttabel sebesar 2,446 (t hitung = 4,291 > t tabel = 2,446), dengan
demikian pada pola hubungan langsung ini, PDRB berpengaruh positif

signifikan terhadap IPM, yang didukung oleh Probability Value (sig)
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0,004 > 0,050.Hasil Analisis Uji pengaruh tidak langsung, didapat
Pengaruh Alokasi Anggaran Bidang pendidikan (X1) terhadap IPM (Y2)
melalui PDRB (Y1) sebesar 0,19205 (positif). Hasil Analisis Uji
pengaruh tidak langsung, didapat Pengaruh Alokasi Anggaran Bidang
Kesehatan (X2) terhadap IPM (Y2) melalui PDRB (Y1) sebesar
0,93725.
F. Karangka Konseptual
Adapun karangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Angka Kemiskinan
(X1)
Angka
Pengangguran Indek
Pembangunan
(X2) Manusia (IPM)
(Y)
Pendidikan
— (Xa)
H,
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Berdasarkan gambar 2.1, dapat dijelaskan bahwa karangka
konseptual diatas maka peneliti mencoba menjabarkan maksud daripanah
yang ada pada karangka konseptual penelitian. Karangka konseptual diatas

didukung dengan adanyakajian teori dan penelitian terdahulu, diantaranya

1. Pengaruh Angka Kemiskinan (X;) Terhadap IPM (Y) didukung oleh
teori yang dikemukakan Benyamin White serta kajian penelitian
terdahulu oleh Dillon H.S dan Hermanto.®®

2. Pengaruh Angka Pengangguran (X5) terhadap IPM (Y) didukung oleh
teori Yacob.*

3. Pendidikan (X3) terhadap IPM (YY) didukung oleh teori dikemukakan
oleh Edgar Dalle.**

4. Pengaruh Angka Kemiskinan, Angka Pengangguran dan pendidika
terhadap IPM.%

G. Hipotesis Penelitian
Untuk memberikan arah bagi penelitian ini maka diajukan suatu
hipotesis. Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan yang masih

lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya

% Dillon H.S dan Hermanto, Kemiskinan di Negara Berkembang Masalah Krusial
Global, (Jakarta: LP3ES, 1993), him, 10

% Suparmoko, Ekonomi 2, ( Yudhistira: Jakarta, 2007), him.23

%8 Amos Neolaka dan Grace Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan : Dasar
Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Jakarta : Kencana, 2017), him. 11.

% Nofrian Eka Putra, Analisis Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi dan
Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jambi, ( Yogyakarta :
Universitas Islam Indonesia, 2018)



sementara. Berdasarkan permasalahan yang ada, dapat dirumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut :

H; : Ada pengaruh angka kemiskinan terhadap indeks pembangunan
manusia di Provinsi Pulau Jawa

H, : Ada pengaruh angka pengangguran terhadap indeks pembangunan
manusia di Provinsi Pulau Jawa

Hs; : Ada Pengaruh Pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia
di Provinsi Pulau Jawa

H, : Ada pengaruh angka kemiskinan dan angka pengangguran secara
bersama-sama terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi

Pulau Jawa
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